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BAB V 

PENUTUP 

V.1  Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian Optimasi Rute Angkutan Umum 

Sebagai Angkutan Sekolah Berdasarkan Persebaran Fasilitas Pendidikan di 

Kabupaten Boyolali sebagai berikut: 

V.1.1 Kinerja Angkutan Umum 

Load Factor rata-rata 33.52%, yang berarti rendah sehingga 

penumpang tidak perlu berdesak-desakan pada waktu didalam 

kendaraan dan pada akhirnya mampu meningkatkan keyamanan bagi 

para penumpang. 

V.1.2 Pola perjalanan Siswa 

Dari survei yang dilakukan diketahui bahwa mayoritas Siswa 

menggunakan kendaraan pribadi yakni sebanyak 73% Siswa 

menggunakan Sepeda Motor, sebanyak 13% Siswa diantar 

menggunakan Sepeda Motor, dan hanya 6% Siswa yang menggunakan 

Angkutan umum. 

V.1.3 Permintaan Angkutan Umum di Kabupaten Boyolali 

1. Dengan minat pindah ke kendaraan umum sebesar 38%, maka 

jumlah permintaan potensial transportasi angkutan umum adalah 

sebagai berikut: 

a. Jumlah permintaan potensial transportasi angkutan umum 

pada trayek 01 sejumlah 1.092 perjalanan orang per hari. 

b. Jumlah permintaan potensial transportasi angkutan umum 

pada trayek AKDP rute Boyolali – Mojosongo – Kragilan – 

Simo – Nogosari – Kalioso – Solo PP sejumlah 916 Perjalanan 

orang per hari. 

2. Dengan perhitungan forecasting yang telah dilakukan didapatkan 

total perjalanan pada tahun rencana yaitu pada 10 tahun mendatang 

sebagai berikut: 

a. Jumlah perjalanan potensial transportasi angkutan umum 

pada 10 tahun mendatang pada trayek 01 adalah 1.226 

perjalanan orang perhari.  
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b. Jumlah perjalanan potensial transportasi angkutan umum 

pada 10 tahun mendatang pada trayek AKDP rute Boyolali – 

Mojosongo – Kragilan – Simo – Nogosari – Kalioso – Solo PP 

adalah 1.208 perjalanan orang perhari.  

V.1.4 Optimalisasi Rute Angkutan Umum 

1. Mengubah rute trayek angkutan umum 01 menjadi (Pasar 

Sunggingan) Jl Tentara Pelajar, Jl Prof Soeharso, Jl Sandanglawe, 

Jl Pandanaran, Jalan Bayem, Jl Merbabu, Jl Kemuning, Jl Perintis 

Kemerdekaan, Jl Prof Soeharso, Jl Pandanaran, Jl Tentara Pelajar. 

(Pasar Sunggingan). 

2. Mengaktifkan kembali trayek Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi 

(AKDP) yakni pada trayek Boyolali - Mojosongo - Kragilan - Simo - 

Nogosari - Kalioso – Solo PP. 
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V.2  Saran 

V.2.1 Untuk meningkatakan minat siswa terhadap penggunaan angkutan 

umum perlu adanya peningkatan fasilitas kendaraan terutama dalam 

mengikuti protokol kesehatan. 

V.2.2 Menerapkan batas umur kendaraan yang akan digunakan sebagai 

angkutan umum sehingga kendaraan yang sudah tua tidak beroperasi 

lagi. 

V.2.3 Dinas Perhubungan Kabupaten Boyolali membantu memfasilitasi 

pengusaha angkutan umum untuk menghidupkan kembali trayek yang 

sudah mati. 

V.2.4 Dengan kondisi eksisting angkutan umum saat ini yang mendapatkan 

penilaian kurang baik dari masyarakat di Kabupaten Boyolali diperlukan 

kajian untuk menjadikan angkutan umum yang lebih baik dan bisa 

mengakomodir perjalanan masyarakat dengan meningkatkan pelayanan 

sesuai yang diharapkan oleh masyarakat yakni transportasi yang aman, 

selamat, sehat, dan terjangkau.  

V.2.5 Melakukan penindakan hukum kepada pengguna kendaraan dibawah 

umur yang belum memiliki Surat Izin Mengemudi. 
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